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 Abstrak 
 
 
Begitu abstraknyaobjekpadamatakuliahmatematika.Makasangatlah 
diperlukanuntukbisamembawaobyekabtrakstersebutkedalamsuatuyangnyata atau 
mendekatinyata.Matematikadanbudayaadalahduahalyangberkaitanerat. 
Tapiterkadangmatematika dilihatsebagaisesuatuyangtidak terkoneksi dengan kehidupan sehari-
hari. Matematika sering hanya diajarkan dengan faham menyelesaikan soal –soal saja. 
Kebanyakan hanya drill soal-soaltanpa mempertimbangkan aplikasi atau terapan dalam 
masalahsehari-hari.Seharusnya dalammengajarkanmatematika 
formal(matematikasekolah),sebaiknyamemulai dengan menggali pengetahuanmatematika 
informalyangtelahdiperolehdari kehidupan masyarakat 
disekitartempattinggalnya.Bisadikembangkantidakhanya budaya,tapibisaprodukUMKM 
karyaseni,atausegalayangmenjadiunggulan didaerahmasing-
masing.SehinggaLingkungandapatmenjadisumbermasalah matematika dalamkehidupan nyata. 
Matematikadalambudaya dikenal denganistilah etnomatematika.Setiap daerah tentunya 
mempunyai budayamasing-masing.Dalam mengajarkan materivolumebendaputar pada 
matakuliahKalkulusII atauKalkulus Integral teridentifikasietnomatika.UMKM  produksi gethuk 
pisang  yang merupakan oleh-olehkhaskotaKediri.Disampingitumasihbanyakjajanan/ 
makananyangbisa ditemukandi KotaKedirisepertikrupuk gambir,tahutaqwa,dll.Tujuandari 
penelitian eksploratifdengan pendekatanetnomatematikainiadalahuntukmenggalidan 
mengeksplorasikonsepmatematikaapasajayangmerupakanprodukUMKM khas kotaKediri, yang 
dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar matematika serta sebagai upaya untuk 
mengembangkan etnomatematikasebagai basis pembelajaran matematika.Melalui eksplorasi, 
dokumentasi,studi literatur dan observasi di berbagai produk olahanUMKM,makadapat 
disimpulkanbahwaterdapatkonsepvolumebenda putar matakuliah Kalkulus II. Pembelajaran
 matematika menggunakanobjek etnomatematika dapat memperkaya aplikasi 
matematika yang ada di sekitar mahasiswa  serta dapat  memfasilitasi  mahasiswa memahami 
volume benda  putar yang bersifatabstrakdengan menggunakanobjeketnomatematikayangkonkrit. 

Kata kunci : etnomatematika, Volume benda putar, UMKM, gethuk pisang. 
 



 
Pendahuluan 
 

Dalam mencapai  keberhasilanpembelajaran  Kalkulus  materi Volume Benda Putar 
adalah Faktor penting memperhatikan hakikatmatematika dengan kemampuan belajar 
mahasiswa. Pembelajaran matematika hendaknya bertahap danberurutan sertamendasarkan 
pada pengalaman belajar yang lalu (Hudojo dalamRostina, 2014, hlm.29). Hal ini 
menunjukkan bahwa konsep matematika dalam pembelajaran kalkulus  II saling berkaitan. 
Dalam hal ini pemahaman matematika adalah pokok perhatian penting dalam 
pembelajaran matematika.Etnomatematika adalahsalahsatu dari wujud pendidikan berbasis 
budaya. Tandilling (2012,hlm.25) menyebutkanbahwa kesulitan yang dihadapi mahasiswa 
adalah keterlambatan dalam memahami suatu konsep Integralkarena hasil 
perputaranbidangdatar,yang kurang menarik dan tidak mengaitkan dengan kehidupan nyata. 
Membangun pemahaman mahasiswa menjadi proyek utama Dosen dalammengajarmatematika 
karenapemahaman menjadi pangkalkemampuan memperluas pengetahuannya. 

Arsetyawan.dkk (2014) mengemukakanbahwa dalam prosespendidikanpendidiktidak 
hanya mentransfer nilai pengetahuan melainkan nilai-nilai kearifanlokalsebagai karakteristik 
pendidikan  nasionalperlu dihadirkandalam prosespembelajarankarenapendidikan  tidak hanya 
didasarkanpada satu aspekbudayaintelektual melainkan aspeksecarakeseluruhan.Pembelajaran 
berbasis budaya  merupakan suatu model pendekatanpembelajaranyang 
lebihmengutamakanaktivitas siswa dengan berbagai ragam latarbelakangbudayayangdimiliki 
(Sardjiyo Paulina  Pannen dalam Supriadi, 2011, hlm. 3). Menurut Arisetyawandkk(2014) 
modelpembelajaran berbasis budayapentinguntukditerapkan karena padakhususnya 
pembelajarandalam tingkat sekolahdasartidakhanya bertujuanuntukmeningkatkan 
kognitifsiswamelainkanjuga dapatmenekankanpada pembentukkankarakter melalui nilai-
nilaibudaya bangsa.Etnomatematika merupakan pendekatanyangdikembangkan para ahli untuk 
meningkatkan kognitifdan afektifsiswaagarsiswa lebih mudah memahami suatu konsep 
matematika dansenang mempelajari matematikakarena mengaitkan hal yang abstrak dengan 
situasi nyata sehingga siswa dapat memecahkan  permasalahan dalam kehidupan sehari-hari  
(Arisetyawandkk, 2014).  

Orey danRosa(2012) etnomatematika merupakan kurikulumpembelajarandi sekolah 
yang menghadirkan konsep matematika dengan menghubu ngkan budaya siswa dan 
pengalaman sehari-hari siswa sehingga dapat meningkatkan kemampuanpamahamanyang 
lebihmendalam mengenai suatu konsep matematika. MenurutD’ambrioso (dalam Bill Barton 
dkk,2006)pengetahuan matematika tidak  terisolasi,tetapi merupakan bagian dari struktur 
masyarakat.Dalamhalini berarti matematika adalah merupakanhasil dari budaya. Gagasan  
Etnomatematikamuncul sebagai usahaperbaikankualitas pendidikan karakterbangsamelalui 
nilai-nilai budaya sebagai alat belajarmatematikasiswa 

MenurutSupriadi (2016,) Pembelajaran etnomatematikaialah suatu pembelajaran 
dengan mengembangkan proses berpikir matematika yang  berangkat dari nilai-nilai budaya 
Pembelajaran etnomatematika memilikibeberapakomponenyakni konstruktivisme, bertanya, 
pencarian, belajar bersama, permodelan danrefleksi. 

Pembelajaran etnomatematika adalahsuatu model pembelajaran matematikayang 
menghubungkan budaya dengan matematika dengan memperhatikan latar belakang 
pengetahuan mahasiswa sebelumnya dalam membangun pemahaman mahasiswa terhadap 



suatukonsep matematika. Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disebutkan 
penulistertarikuntuk mengadakan penelitian berjudul “Pengaruh model pembelajaran 
Konstektualberbasis Etnomatematika produk UMKM terhadap kemampuanmenghitung 
volumebenda putarmahasiswa Prodi PendidikanMatematikaUNP Kediri” 

 
  METODE PENELITIAN 
 

Penelitinini menggunakan metode Kuantitatif Penelitian Kuantitatifdapat melihat 
hubungan hubungan sebab akibat antaravariabelbebas danvariabel terikat) 
(Sugiono,2014).Desain eksperimenyang digunakandalam penelitian iniadalah Quasi 
Experimental Design dengan bentukNonequivalent  control group design. Peneliti 
menggunakan metode tersebut untuk melihat  pengaruh  pembelajarankonstektual  berbasis 
etnomatematika produk UMKM terhadap kemampuan menghitung volume benda putar. 
Adaduakelasyang bernama kelas kontroldan kelas ekseprimenyang keduanyadiberi soalyang 
sama pada pretesdan postes. 

Peneliti melakukan pene litianpada mahasiswatingkat2 program
 studiPendidikanMatematika UniversitasNusantaraPGRI Kediri. Terbagi  
menjadi2yaitu kelasAdanKelasB.yang berjumlah 27terdiridari14perempuandan13 laki-
lakidanKelasBberjumlah 25 yangterdiridari13perempuandan12laki-
laki.Dalampengolahandata penelitihanya menentukan 20mahasiswa padatiap-tiap kelas 
sebagai sampel.Instrumenyangdigunakan dalam penelitianini ialah tes kemampuan
 pemahaman matematis,wawancara, observasi,skala 
sikap.Tesdiberikanduakali,padasaatawalsebelum perlakuandan padaakhirsetelahadanya 
perlakuan. 

Analisisdatayangdigunakan peneliti yakni uji normalitas, homogenitas,uji hipotesis 
dan gainternormalisasi pada tes kemampan pemahaman matematis siswa, analisisskalasikap, 
wawancara,observasi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rata-rata kelas kelas eksperimenadalah 29 sedangkan rata-rata kelas control  ialah 
25,25. Nilai menandakan bahwa kemampuanawalsiswamasih belum memuaskan 
Standardeviasi kelas control daneksperimen masing-masing adalah 10, 321 dan 14,198. 
Tingkatvariasi kelaseksperimen lebih kecil disbandingdengan kelas eksperimen, hal tersebut 
ditunjukkan dari angkavariasi kelas eksperimen lebih besar yakni 201,579 daripadakelas 
control yakni 106,513.Rata rataantarakeduakelas tersebut terlihatbahwakelas eksperimen 
memilikirata-rata yang lebih tinggi dari kelas kontrol.Sebelummengetahui perbedaan rata-
ratakeduakelas tersebut terlebih dahulu diuji apakah kedua data normaldan homogen. 

 
 

 
 
 
 
 
 

Berdasarkan ujinormalitas signifikansikelaseksperimen 



yaitu0,924dankelaskontrol0,678.Keduaangka tersebut menunjukkan diatas0,05, hipotesis 
nolmenurutkriteriapengambilankeputusan pada uji normalitas menunjukkanditerima dalam 
artiandataberdistribusi normal. Sedangkanujinormalitas yang dilakukan 
denganplotdatasampeldihasilkanbahwakeduadatanormal. 

Nilaihomogenitasdata pretesyangdiperoleh menunjukkanangka0,072angkatersebut 
lebihdari 0,05sehinggamemiliki maknakeduadatatersebut homogen.Hasil ujit terhadap data 
diperoleh nilai signifikansi menunjukkan angka 0,34. Sehinggamemilikimaknarata- rata 
hasil pretes kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki kesamaan.Darihasil analisis 
tersebutdisimpulkan bahwa keduakelasantarakelaskontrol daneksperimentidakada 
perbedaanyangsignifikandalam rata-ratahasil pretessehingga 
EtnomatematikaUMKMkhaskota Kediri lebih ungguldari pada kelaskontrol. 

Dari ujinormalitas.nilaikelas kontrol menunjukkanyakni0,670 
dannilaikelaseksperimen yakni0,685, sehinggamemiliki makna data berdistribusi normal. 
Ujihomogenitaspostesbernilai 0,078. Hal tersebut memiliki makna databerasal dari sampel 
yangsama atau homogen. Hasil ujityangdilakukanbernilai 0,00 berartiada perbedaan hasil 
antara pembelajaranEtnomatematikadan bukan pembelajaran Etnomatematika 

 
 

 

 

 

 

 

Signifikansi antara kelompok rendahdansedang serta rendahdan tinggi adalah0,000 
yang berartiada perbedaan rata-ratapeningkatan kemampuan pemahaman 
matematis.Signifikansi antara kelompok sedangdan rendah adaperbedaanrata-rata. 
Kelompok sedangdan tinggi tidakadaperbedaan rata-rata dengan ditunjukkannya nilai 
signifikansi 0,67.Kelompoktinggi dansedangjugatidak ada perbedaan rata-ratadengan nilai 
signifikansi 0,67. Kelompoktinggi dansedang terdapatperbedaan rata-rata  dengannilai 
signifikansi sebesar 0,000 yang kurang dari0,05.Meskipun demikian, secarakeseluruhuan 
terdapat perbedaan rata-rata  yangdengan haltersebut disimpulkan bahwa pembelajaran 
Etnomatematika pada kelas eksperimen berhasil. 

Dalamanalisis skalasikap didapatkan hasilbahwa minat belajar terhadap pelajaran 
Kalkulus II menunjukkan kecenderunganpositifdengan rata-rata 83,5%.Rata-ratadalam 
minat terhadappembelajaran  konstektualEtnomatematika yakni 3,18, minat terhadap belajar 
bersamayaitu3,12 dan penyelesaian masalah dalam pembelajaran matematika yakni 3,10. 
Ketiganya menunjukkan  kecenderungan positif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa bahwa 
mahasiswa memiliki ketertarikan terhadap PembelajaranEtnomatematikaUMKM Khas 
KotaKediri.Mahasiswa sebagian besar aktif dalam mengikuti pembelajaran 
Etnomatematikadan berjalanlancar serta dapat belajar bersama dengan baik. Dari 
wawancara yang dilakukankepadabeberapa  mahasiswa didapatkan bahwa  pembelajaran 
Etnomatematika UMKMmemudahkan mahasiswa mempelajari Kalkulus Volume 



bendaputardengankelebihan proses belajar yang menghubungkan budaya  oleh-olehkhas 
Gethuk pisangdan krupukgambir dlldengankonsep matematika. 

Dari hasiljurnal harian yang didapat mahasiswadapat dianalis 
bahwasebagaianbesar mahasiswa mengungkapkan  kesanyang baik. Meski demikian 
adapulakesan negatif yangdiungkapkanmahasiswa. Kesan positif yang dapat dirangkum 
daritable diatasadalah mahasiswa paham setelah belajar menggunakan 

Pembelajaran Konstektualberbasis Etnomatematika UMKM.Salahsatutemuan dari 
penelitian ini adalahbahwa mahasiswamemiliki ketertarikan pada pembelajaranKonstektual 
berbasis etnomatematikaproses belajar menyenangkan sesuai dengan tahap perkembangan 
mahasiswa dan melibatkan produk-produk khas kotaKediriyang dijadikan sebagai 
mediaseperti gethuk pisang,krupukgambir.yangsangat berkesan bagi mahasiswa. Meski  
demikianada beberapa mahasiswayang memberi kesan negativeyakni bahwa 
pembelajarankontektual Etnomatematika itu membuat mahasiswa lelah danhal tersebut 
mengakibatkan mahasiswatidak suka pembelajaran Etnomatematika. Meskidemikiansecara 
keseluruhanjurnalharian yang didapatkanmemuatkesan positif terhadap pembelajaran 
Etnomatematika. 
Pembelajaran EtnomatematikaUMKM Kediri diawali dengan pemberian apersepsi untuk 
mengetahui kemampuan  awal mahasiswa. Dosen memberi wacana kepada mahasiswatentang 
penelitian yang biasdikontekkandengan kekhasanyangadadi kotaKediri secarbebas. 
NamunHasil identifikasi yangdiangkat dan terkait denganmata kuliah 
Kalkulus2tentangVolume benda putar adalah produk- produkUMKM khaskotaKediri. Pada 
tahap selanjutnya  mahasiswamelakukanbelajar bersama,dalamhal 
inipemebelajarandibagisiswamenjadi kelompok-kelompok.Lembarkerja pada setiap 
kelompok dengan suatumasalahuntuk dipecahkan. Dalam menyelesaikanmasalahtersebutada 
mahasiswa yangcepat meresponpertanyaandan perintahdalamlembarkerja 
tersebutadapulamahasiswa yangkurang dapat memahaminya.Dalam haliniterjadi 
interaksiantara mahasiswa, inter kelompokdanantar kelompok dalam 
menyelesaikanmasalah tersebut. Interaksiiniadalah berfungsisalingmendorong dan 
membimbing antaramahasiswa. Bagaimanamahasiswa dapat menggalikonsepvolume 
benda putar. 

Tahap selanjutnya adalah permodelan.Dalam pembelajaranKonstektual berbasis 
Etnomatematika Kediri ini mahasiswa menggunakan budayajajankhasKota Kediri sebagai 
model dalam menentukan volume bagun ruang akibatperputaranbangun datar Produk 
budayaKediri yang digunakan sebagimodel adalah gethukpisang,krupuk 
gambir,sebenarnyaadapula yang mengangkat tumpukan paralon karpet,telur asin bakar khas 
Kediri.Namun yang diangkathanyahasilproduk UMKM khasKedirisaja.Dari 
Identifikasitersebutmahasiswa dapatmenemukankonsep menentukanvolume benda putar.
  

Setelah mahasiswa mengerjakanlembarkerja yang disediakanmahasiswa 
mempresentasikandan merefleksikan konsep yang telah ditemukan 
hasilpengalamanbelajar tersebut. Dengan demikian pembelajaran semakin bermakna. 
Indikator daripemahaman induktifadalahmenerapkan rumusataukonsep dalamkasus 
sederhana atau dalamkasus serupa.Dalamhal mahasiswa menentukan volume benda putar 
dari amatanproduk makanan UMKM khas Kediri. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasilpenelitian yangdilakukan padamahasiswa programstudi Pendidikan 



MatematikatingkatUniversitas Nusantara PGRIKediri maka dapat disimpulkansebagai berikut: 
1. Terdapat  perbedaankemampuan pemahaman matematis  antara kelas eksperimen 

yangmenggunakan pembelajaran Konstektual Etnomatematika Kediri dankelas kontrol 
yang tidak menggunakan pembelajaran Konstektual Etnomatematika 
UMKMkhasKediri 

2. Adapeningkatan kemampuanpemahamanmatematiskelas yang 
menggunakanpembelajaranKonstektual berbasis Etnomatematika 

3. Sebagainbesar mahasiswa memberikan respon positif terhadap pembelajaran 
konstektualberbasis Etnomatematika.Daya tarik mahasiswadari pembelajaran 
konstektualberbasis etnomatematika adalahterletak padalembar kerja 
mahasiswadengan menggunakanmedia yangmenarik menggunakan unsur  UMKM 
khas Kediri. 
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